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ABSTRACT 

This study examines the effect of professional skepticism, whistleblowing, integrity and time 
pressure on fraud detection. This study uses primary data to collect information in a questionnaire 
distributed online via a google form. The sample in this study were auditors who worked at KAP in 
Jabodetabek with 70 respondents based on random sampling—testing the hypothesis of this study 
using multiple linear regression analysis. This study indicates that professional skepticism does not 
affect fraud detection. Whistleblowing and integrity have a positive effect on fraud detection. Time 
pressure has a negative impact on fraud detection. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini menguji pengaruh skeptisisme profesional, whistleblowing, integritas 

dan tekanan waktu pada deteksi penipuan. Penelitian ini menggunakan data primer untuk 
mengumpulkan informasi dalam kuesioner yang disebarkan secara online melalui google 

form. Sampel dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada KAP di Jabodetabek 
dengan jumlah 70 responden berdasarkan random sampling—pengujian hipotesis 
penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Studi ini menunjukkan 
bahwa skeptisisme profesional tidak mempengaruhi deteksi penipuan. Whistleblowing 
dan integritas berpengaruh positif terhadap deteksi fraud. Tekanan waktu memiliki 
dampak negatif pada deteksi penipuan. 
 

Kata Kunci: skeptisisme profesional, integritas, tekanan waktu, deteksi kecurangan 

 

 

PENDAHULUAN 
Laporan keuangan harus disajikan sesuai dengan standar akuntansi yang ditentukan 

dan distandardisasi untuk memastikan bahwa pelaporan konsisten di semua tingkatan 

(Kieso et al., 2018). Sebagai profesi yang dipercaya masyarakat, akuntan publik dituntut 
untuk memperhatikan kualitas hasil audit, namun skandal akuntansi yang terjadi di 
perusahaan-perusahaan besar AS seperti WorldCom, Enron, telah merusak kepercayaan 
dan kredibilitas publik yang mengakibatkan kerugian substansial terhadap bisnis (Ghosh 
& Pawlewicz, 2009). Kasus Enron merupakan salah satu bukti bahwa etika akuntansi 
diperlukan, terutama penerapan standar etika profesional dalam bentuk integritas auditor 
profesional (Khotimah, 2021). Oleh karena itu, integritas auditor menjadi isu penting bagi 
profesi akuntan publik. Auditor telah membongkar banyak skandal keuangan besar, 
banyak kasus keuangan di sektor swasta yang dapat menyebabkan kebangkrutan, 
misalnya kasus On-Tel, HIH di Australia, Waste Management dan Xerox di Amerika, 
Parmalat di Italia, Harris Scarfe, dan masih banyak lagi (Cohen & Bennie, 2006). Di 
Indonesia, potensi kerugian tahunan Pemerintah sekitar 100 triliun rupiah, yang 
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disebabkan oleh inefisiensi sistem dan penipuan, data ini dipublikasikan oleh SAI  
(Hamilton et al., 2005). 

Kecurangan semakin berkembang dengan berbagai cara terus mendorong auditor 
untuk meningkatkan kemampuannya dalam mendeteksi kecurangan (Permana & 
Eftarina, 2020). Auditor dituntut mampu mendeteksi kecurangan apabila terjadi 
kecurangan dalam pekerjaan auditnya (Anggriawan, 2014). Namun, auditor juga 
memiliki keterbatasan dalam mendeteksi kecurangan tersebut yang dapat terjadi karena 
adanya suatu kesempatan yang dimanfaatkan oleh seseorang untuk melakukan 
kecurangan demi kepentingannya sendiri (Chandra & Suhartono, 2020). Kecurangan ini 
terus terjadi di manapun, sehingga perlu adanya pendeteksian kecurangan. Pendeteksian 
kecurangan ini tentunya sulit karena bersifat tersembunyi dan tentunya sudah ada 
rencana dan strategi yang sedemikian rupa untuk menyembunyikan kecurangan ini. Hal 
ini tentunya merugikan bagi para pengguna laporan keuangan termasuk pemegang 
saham, kreditur, masyarakat dan negara. Oleh karena itu, diperlukan adanya 
pendeteksian kecurangan untuk mencegah atau membatasi ruang gerak individu yang 

ingin melakukan kecurangan.  
Data survei fraud Indonesia oleh ACFE tahun 2020 menunjukkan bahwa Indonesia 

pada tahun 2020 hanya memiliki 36 kasus fraud, setidaknya kurang dari 50 kasus dalam 
setahun dan sangat diharapkan dapat terus menurun dari tahun ke tahun (ACFE, 2020). 
Semakin lama pengendalian atas l anti-penipuan proaktif memainkan peran kunci dalam 
perjuangan organisasi melawan penipuan (ACFE, 2020). Sementara itu, kehadiran 
mekanisme ini saja tidak memastikan bahwa semua penipuan akan dicegah, komitmen 
manajemen dan investasi dalam tindakan pencegahan dan deteksi yang ditargetkan 
mengirimkan pesan yang jelas kepada karyawan, vendor, pelanggan, dan lainnya tentang 
sikap anti-penipuan organisasi (ACFE, 2020). Meskipun penerapan pengendalian untuk 
mencegah dan mendeteksi penipuan adalah bagian penting dalam mengelola risiko 
penipuan, tidak semua pengendalian anti-penipuan dibuat sama. Untuk membantu 
organisasi memahami dampak potensial dari berbagai pengendalian, membandingkan 
kerugian dan durasi penipuan dalam studi berdasarkan apakah setiap kontrol spesifik 

hadir di organisasi korban selama terjadinya penipuan. Untuk setiap kontrol yang 
diperiksa, organisasi yang memiliki kontrol mengalami kerugian kecurangan yang lebih 
kecil dan mendeteksi kecurangan lebih cepat daripada organisasi yang tidak memiliki 
kontrol tersebut. Selama sepuluh tahun terakhir studi penipuan, empat dari kontrol yang 
kami analisis telah melihat peningkatan yang konsisten dan menonjol dalam tingkat 
implementasi. Kontrol ini termasuk yang paling sering dikaitkan dengan program anti-
penipuan yang kuat, yang menunjukkan bahwa semakin banyak organisasi yang 
menanggapi ancaman penipuan dengan serius dan menerapkan langkah-langkah yang 
dirancang khusus untuk membantu mereka mengurangi risiko ini. Banyaknya kasus fraud 
yang terjadi tentu menjadi tantangan tersendiri bagi auditor untuk mendeteksi 
kecurangan yang terjadi. Auditor harus memahami jenis dan ciri – ciri kecurangan 
maupun bagaimana cara mendeteksinya. Akan tetapi, auditor memiliki keterbatasan 
dalam mendeteksi kecurangan dan harus memperhatikan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi pendekteksian kecurangan. 

Fraud detection dalam penelitian sebelumnya telah duji dengan kompetensi audit 

(Agustina et al., 2021; Hartan, 2016; Ningtyas et al., 2019; Said & Munandar, 2018; 
Wahyuni & Nova, 2018; Yuara et al., 2018), independensi auditor (Agustina et al., 2021; 
Hartan, 2016; Indrasti & Karlina, 2020; Larasati & Puspitasari, 2019; Wiguna & Hapsari, 
2015), pengalaman auditor (Agustina et al., 2021; Anggriawan, 2014; Anto et al., 2020; 
Indrasti & Karlina, 2020; Larasati & Puspitasari, 2019; Nasution & Fitriany, 2012; 
Ningtyas et al., 2019; Nurdahlia et al., 2020; Surya et al., 2021), time pressure (Agustina et 

al., 2021; Anggriawan, 2014; Suseno, 2021; Yuara et al., 2018), professional skepticism 
(Agustina et al., 2021; Anggriawan, 2014; Hartan, 2016; Indrasti & Karlina, 2020; 
Larasati & Puspitasari, 2019; Nasution & Fitriany, 2012; Ningtyas et al., 2019; Permana 
& Eftarina, 2020; Said & Munandar, 2018; Surya et al., 2021; Wiguna & Hapsari, 2015; 
Yuara et al., 2018), beban kerja (Anto et al., 2020; Larasati & Puspitasari, 2019; Nasution 
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& Fitriany, 2012), whistleblowing (Dewi, 2016; Indrasti & Karlina, 2020; Nugroho, 2015; 
Permana & Eftarina, 2020; Wahyuni & Nova, 2018; Wardana et al., 2017), red flags 

(Dewi, 2016; Indrasti & Karlina, 2020), penerapan etika (Larasati & Puspitasari, 2019), 
tipe kepribadian (Nasution & Fitriany, 2012), perilaku etis (Nugroho, 2015), integritas 
(Lestari & Supadmi, 2017; Nurdahlia et al., 2020; Surya et al., 2021), dan kompensasi 
(Surya et al., 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji professional scepticism, whistleblowing, 

integritas, dan time pressure terhadap perilaku fraud detection pada auditor. Professional 

skepticism merupakan suatu sikap auditor untuk selalu mempertanyakan dan 

mengeavaluasi bukti-bukti audit yang dimilikinya secara kritis (Puspaningsih & Fadlilah, 
2017). Auditor yang tidak memiliki sikap skeptis cenderung melewatkan kecurangan 
karena kurangnya mempertanyakan bukti-bukti audit yang diberikan dan terlalu 
mempercayai begitu saja terhadap bukti tersebut (Ningsih & Nadirsyah, 2017). Auditor 
yang memiliki tingkat skeptisme tinggi tentunya lebih mudah untuk mendeteksi 
kecurangan karena auditor tidak akan begitu saja mempercayai bukti audit yang ada dan 
akan mengevaluasinya secara kritis. Rendahnya sikap skeptisisme merupakan salah satu 
penyebab kegagalan auditor dalam mendeteksi kecurangan (Nasution & Fitriany, 2012). 
Auditor dengan skeptisisme tinggi akan meningkatkan kemampuannya untuk mendeteksi 
dengan mengembangkan pencarian informasi tambahan ketika dihadapkan pada gejala 
kecurangan.Beberapa pengujian sebelumnya menunjukkan bahwa professionalism 

skepticism berpengaruh positif terhadap fraud detection (Agustina et al., 2021; Anggriawan, 

2014; Hartan, 2016; Larasati & Puspitasari, 2019; Nasution & Fitriany, 2012; Permana 
& Eftarina, 2020; Said & Munandar, 2018; Surya et al., 2021; Wiguna & Hapsari, 2015; 
Yuara et al., 2018). Sementara itu, Indrasti & Karlina (2020) dan Ningtyas et al. (2019) 
menyimpulkan bahwa professional skepticism tidak berpengaruh terhadap fraud 
detection. Adanya inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya mengakibatkan pengujian 
professionalism terhadap fraud detection perlu dilakukan kembali.  

 Faktor lain yang dapat mempengaruhi pendeteksian kecurangan adalah whistleblowing 

yang merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang untuk mengungkapkan 

terjadinya kecurangan. Sebelum melaporkan kecurangan tersebut orang tersbeut harus 
memiliki bukti yang memadai agar dia bisa mempertanggungjawabkannya. Jika 
perusahaan memiliki sistem whistleblowing yang baik tentunya pelapor akan berani untuk 

melaporkan adanya tindak kecurangan. Namun, jika sistem whistleblowing yang dimiliki 

kurang baik tentunya akan membuat pelapor memikirkannya kembali karena tentunya 
dengan melaporkan tindak kecurangan dapat membuat pelapor menjadi tidak disukai 
maupun terancam keamannya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa whistleblowing 

berpengaruh positif terhadap fraud detection (Indrasti & Karlina, 2020; Nugroho, 2015; 

Permana & Eftarina, 2020; Wahyuni & Nova, 2018; Wardana et al., 2017). Sementara 
itu, Dewi (2016) menemukan bahwa whistleblowing tidak berpengaruh terhadap fraud 

detection. Adanya inkonsistensi hasil pengujian sebelumnya, pengujian kembali 

whistleblowing terhadap fraud detection perlu dilakukan.  

Integritas merupakan sikap yang dimiliki oleh seseorang yang dipercayai oleh publik. 
Auditor yang berintegritas tentu akan dengan jujur melaporkan segala bukti audit yang 

ditemukannya. Untuk mempertahankan sikap integritas suatu auditor tidak mudah, 
dimana jika seorang auditor bekerja terlalu lama dengan orang yang diauditnya dapat 
terjadi kerentanan terhadap integritas auditor dalam mendeteksi kecurangan. Seorang 
auditor dalam melaksanakan auditnya tentu akan diberikan berbagai fasilitas oleh 
kliennya yang tentu saja dapat membuat auditor yang memiliki integritas rendah menjadi 
tidak jujur dalam melakukan audit dan melewatkan tindakan kecurangan. Nurdahlia et 
al. (2020) dan Surya et al. (2021) menemukan bahwa integritas berpengaruh positif 
terhadap fraud detection, sedangkan Lestari & Supadmi (2017) menyimpulkan bahwa 

integritas berpengaruh negatif terhadap fraud detection. Perbedaan hasil pengujian 

sebelumnya mengakibatkan perlunya pengujian kembali integritas terhadap fraud detection 

untuk dilakukan kembali.   

Fraud Detection 

Behavior of 
Auditors 

 

 
 
 
 
 
 
 

_______19 



Time pressure dimana itu merupakan tekanan waktu atau batasan waktu yang dimiliki 

oleh auditor untuk melakukan tugasnya seefisiensi mungkin. Walaupun adanya tekanan 
waktu yang dimiliki oleh auditor, diharapkan dapat menyelesaikan tugasnya dengan 
efisien dalam mengevaluasi bukti audit secara kritis dan tidak mempercayai begitu saja 
bukti audit yang diberikan. Tentu saja terkadang waktu yang diberikan tidak sesuai 
dengan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Dengan adanya 
tekanan waktu tersebut maka auditor cenderung untuk melewatkan hal-hal yang 
dianggapnya kecil agar dapat menyelesaikan audit tersebut sesuai dengan waktu yang 
diberikan. Hal-hal kecil tersebut tentunya dapat mengurangi keyakinan auditor terhadap 
hasil auditnya dan mungkin saja ada kecurangan yang jadinya terlewatkan. Karena 
seseorang yang bekerja dengan tekanan maka hasilnya tentu berbeda dengan seseorang 
yang bekerja tanpa adanya tekanan. Anggriawan (2014) dan Yuara et al. (2018) 
menemukan bahwa time pressure berpengaruh negatif terhadap fraud detection. Sementara 

itu, Suseno (2021) menemukan bahwa time pressure berpengaruh positif terhadap fraud 

detection  dan Agustina et al. (2021) menyimpulkan bahwa time pressure tidak berpengaruh 

terhadap fraud detection. Adanya perbedaan pengujian sebelumnya mengakibatkan 

pengujian time pressure terhadap fraud detection perlu dilakukan kembali,  

Pengembangan Hipotesis 
Professional skepticism merupakan sikap seorang auditor untuk selalu mempertanyakan 

atau meragukan bukti-bukti audit yang diperolehnya selama tugas audit sedang berjalan, 
berpikir secara kritis dan selalu melakukan evaluasi. Regulator, pembuat standar dan 
literatur akademis mengakui peran skeptisisme profesional sebagai bahan perbaikan 
dalam meningkatkan kualitas audit. Ketika auditor menerapkan skeptisisme yang lebih 
profesional dalam penilaian dan tindakan mereka, tingkat kualitas audit yang dicapai 
pada perikatan audit seharusnya meningkat. Sikap professional skepticism mendorong 

auditor untuk dapat mendeteksi salah saji pada laporan keuangan yang dibuat untuk 
melakukan kecurangan. Oleh karena itu, sikap skeptis seorang auditor harus 
mencerminkan tindakan dalam mengevaluasi bukti yang diberikan oleh klien. Apabila 
seorang auditor mempercayai suatu bukti tanpa secara kritis mengevaluasinya maka 

kecurangan dapat saja meningkat (Hartan, 2016). Sikap professional skepticism dipengaruhi 

oleh sikap internal pada individu auditor. Oleh karena itu, sikap ini juga dikembangkan 
dari pengalaman yang dilalui oleh seorang auditor. Selain itu, sikap ini dapat ditingkatkan 
melalui pelatihan-pelatihan terkait yang dilakukan oleh auditor. Beberapa penelitian 
menyimpulkan bahwa professional skepticism dapat meningkatkan kemampuan auditor 

dalam mendeteksi tindakan kecurangan yang dilakukan oleh kilen (Agustina et al., 2021; 
Anggriawan, 2014; Hartan, 2016; Larasati & Puspitasari, 2019; Nasution & Fitriany, 
2012; Permana & Eftarina, 2020; Said & Munandar, 2018; Surya et al., 2021; Wiguna & 
Hapsari, 2015; Yuara et al., 2018). Penerapan skeptisisme profesional yang dijalankan 
oleh auditor dapat meningkatkan kemampuan auditor dalam mencari jenis informasi 
yang akan mengarah pada penemuan kecurangan (Fullerton & Durtschi, 2004). 

H1: Professional skepticism berpengaruh positif terhadap fraud detection 

Whistleblowing adalah tindakan pengungkapan yang diungkapkan oleh anggota 
organisasi atau mantan anggota mengenai suatu tindak ilegal yang terjadi di dalam 
organisasi (Nugroho, 2015). Whistleblowing system merupakan sebuah sistem dimana 

whistleblower dapat melaporkan adanya kecurangan atau pelanggaran yang dilakukan di 

dalam organisasi. Dengan whistleblowing system yang baik diharapkan dapat menambah 

kesadaran para pelapor untuk tetap menjaga integritas mereka dan melaporkan tindak 
kecurangan (Nugroho, 2015). Berdasarkan teori atribusi, sikap seorang auditor dapat 
dipengaruhi oleh faktor eksternal, termasuk adanya penerapan whistleblower dalam 
suatu organisasi. Sejak hadirnya Sarbanes - Oxley Act yang mendorong pegawai 

perusahaan untuk melaporkan suatu tindakan pelanggaran yang terjadi di dalam suatu 
organisasi tanpa rasa takut terhadap pihak yang dilaporkan. Auditor akan terbantu untuk 
mendeteksi adanya kecurangan apabila klien menerapkan whistleblower system dengan 
baik. Indrasti & Karlina (2020), Nugroho (2015), Permana & Eftarina (2020), Wahyuni 
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& Nova (2018), dan Wardana et al. (2017) menemukan bahwa penerapan whistleblowing 

dapat meningkatkan kapasitas auditor dalam mendeteksi kecurangan dalam pelaporan 
keuangan. Ketika suatu organisasi menerapkan sistem whistleblowing dengan baik, maka 

seorang whistleblower dapat menyampaikan bukti yang memadai agar informasi yang 

diberikan dapat menyakinkan berbagai pihak (Alam, 2013), termasuk kepada auditor. 
Kondisi ini mengakibatkan peningkatan kemampuan auditor dalam melakukan fraud 

detection. 

H2: Whistleblowing berpengaruh positif terhadap fraud detection 

Integritas adalah sikap yang didasarkan pada kepercayaan publik terhadap seorang 
auditor (Surya et al., 2021). Seorang auditor yang berintegritas cenderung melaksanakan 
tugasnya dengan jujur dan melaporkan semua temuan audit apa adanya tanpa ada yang 
ditutupi. Auditor yang memiliki integritas akan memiliki skeptisisme profesional yang 
tinggi dan tidak langsung mempercayai semua bukti yang diberikan, tetapi terlebih 
dahulu meminta pihak yang diaudit untuk memperoleh informasi, bukti, dan konfirmasi 
kemudian mengevaluasi setiap bukti untuk mengetahui kebenaran dari setiap bukti yang 

akan dibuat. Berdasarkan teori atribusi, integritas yang dimiliki oleh auditor adalah 
perilaku yang muncul dari faktor internal auditor. Integritas yang tinggi berkorelasi 
dengan profesionalisme pekerjaan yang dijalankan oleh seorang auditor termasuk dalam 
mendeteksi kecurangan dalam pelaporan keuangan. Adanya berbagai fasilitas yang 
diberikan selama masa penugasannya mungkin dapat mempengaruhi integritas suatu 
auditor, namun profesionalisme auditor perlu dijalankan dengan mengacu kepada 
standar pekerjaan audit yang sudah ditetapkan (Surya et al., 2021).Nurdahlia et al. (2020), 
dan Surya et al. (2021) menemukan bahwa integritas berpengaruh positif terhadap fraud 

detection. Sikap integritas seorang auditor tidak berkomporomi dengan kecurangan yang 

dilakukan oleh klien. Seorang auditor harus selalu patuh kepada aturan dan jujur 
melaksanakan pekerjaan, khususnya terkait temuan dalam pekerjaan audit. Integritas 
auditor dipertaruhkan dalam profesi sebagai seorang auditor.  

H3: Integritas berpengaruh positif terhadap fraud detection 

Anggriawan (2014) menyatakan bahwa time budget pressure merupakan indikasi bagi 

auditor dalam melakukan efisiensi waktu yang telah disusun atau merupakan batasan 
waktu dan anggaran yang sangat kaku dan ketat. Seorang auditor dituntut untuk 
menyesuaikan tugas yang harus diselesaikan dengan waktu yang tersedia, sehingga 
tekanan waktu akan membuat auditor sangat sibuk (Anggriawan, 2014). Permasalahan 
akan muncul jika ternyata waktu pekerjaan yang sebenarnya tidak sesuai dengan waktu 
yang direncanakan. Teori atribusi menyatakan bahwa perilaku atau keputusan seseorang 
dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal, termasuk individu yang berprofesi sebagai 
auditor. Faktor eksternal yang dihadapi oleh seorang auditor di antaranya adalah time 
pressure. Auditor mungkin akan mengabaikan hal-hal kecil yang dianggap tidak penting 
agar laporan dapat diselesaikan dalam waktu yang direncanakan. Hal-hal kecil yang 
diabaikan oleh auditor tentunya dapat mengurangi kepercayaan auditor bahwa laporan 
keuangan yang diaudit telah sesuai dengan kebenarannya. Namun kondisi ini 
memungkinkan adanya celah untuk terjadinya kecurangan. Anggriawan (2014), dan 
Yuara et al. (2018) menyimpulkan bahwa time pressure dapat menurunkan kemampuan 

auditor dalam melakukan fraud detection.. Tekanan waktu merupakan hambatan yang 

terjadi dalam perikatan audit karena keterbatasan waktu yang dialokasikan untuk 
melaksanakan semua tugas audit. Kondisi ini mengakibatkan auditor akan dituntut untuk 
melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu yang telah disusun adanya batasan waktu 
dalam anggaran yang sangat ketat (Pikirang et al., 2017). Auditor dituntut untuk 
menyelesaikan pekerjaannya yaitu audit dalam jangka waktu yang telah ditentukan.  

H4: Time pressure berpengaruh negatif terhadap fraud detection 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data primer 

berupa survey kuesioner yang disebarkan kepada responden. Populasi pada penelitian ini 
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adalah auditor yang bekerja di kantor akuntan publik di Jabodetabek karena area 
Jabodetabek memiliki kompleksitas pekerjaan yang tinggi. Kuesioner dibagikan kepada 
responden melalui Google Form yang dilakukan selama 25 September 2021 sampai 
dengan 3 Oktober 2021. Item-item pernyataan di dalam survey kuesioner disajikan dalam 
skala likert dengan menggunakan lima angka penilaian yaitu sangat setuju (5), setuju (4), 
netral (3), tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju (1).  

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah fraud detection dengan menggunakan 

indikator mengikuti Agustina et al. (2021), Dewi (2016), Hartan (2016), Larasati & 
Puspitasari (2019), dan Ningtyas et al. (2019) yaitu jenis-jenis kecurangan auditee, 
kemampuan tindak kecurangan, identifikasi kecurangan, langkah-langkah deteksi 
kecurangan, deteksi faktor-faktor kecurangan. Variabel independen terdiri dari professional 

scepticism, whistleblowing, integritas, dan time pressure. Variabel professional skepticism 

dibangun dengan indikator yang digunakan oleh Agustina et al. (2021), Hartan (2016), 
Indrasti & Karlina (2020), Larasati & Puspitasari (2019), Ningtyas et al. (2019), Permana 
& Eftarina (2020), Surya et al. (2021), dan Yuara et al. (2018) yaitu kepercayaan diri, 
tidak cepat puas, evaluasi kritis, sikap skeptis, independensi, kompetensi, kemungkinan 
salah saji, kemahiran profesional, validasi bukti audit, kewaspadaan. Variabel 
whistleblowing dibangun dengan indikator yang digunakan oleh Indrasti & Karlina (2020), 

Nugroho (2015), Permana & Eftarina (2020), Wahyuni & Nova (2018),  Wardana et al. 
(2017) yaitu penerapan whistleblowing, keberanian dalam melaporkan kecurangan, 
pekembangan informasi kecurangan, intensi internal untuk whistleblowing, intensi 

eksternal  untuk whistleblowing. Variabel integritas dibangun dengan menggunakan 

indikator yang digunakan oleh Nurdahlia et al. (2020), dan Surya et al. (2021) yaitu 
ketaatan peraturan, pertimbangan dan keyakinan, kondisi dan fakta, penolakan yang 
bukan menjadi hak, tidak membenarkan pelanggaran. Variabel time pressure dibangun 

dengan indikator yang digunakan oleh Agustina et al. (2021), Anggriawan (2014), Suseno 
(2021), dan Yuara et al. (2018) yaitu waktu pekerjaan yang ketat, pekerjaan tepat waktu, 
tekanan atas pengalokasian waktu, jadwal terstuktur, bekerja di luar jam kerja.  Penelitian 
ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk menguji hipotesis penelitian. 

Adapun model penelitian adalah sebagai berikut:  

𝐹𝐷𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑃𝑆𝑖 + 𝛽2𝑊𝐵𝑖 + 𝛽3𝐼𝑁𝑇𝑖 + 𝛽4𝑇𝑃𝑖 + 𝜀𝑖 
Dimana:  
FD=fraud detection, PS=professional skepticism, WB= whistleblowing, INT= integritas, TP= 
time pressure 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Pengujian Validitas Instrumen Variabel Professional Skepticism (X1) 

Item r hitung r tabel Keterangan 

PS1 0,716 0,2319 Valid 
PS2 0,635 0,2319 Valid 
PS3 0,585 0,2319 Valid 
PS4 0,756 0,2319 Valid 
PS5 0,651 0,2319 Valid 
PS6 0,579 0,2319 Valid 
PS7 0,635 0,2319 Valid 
PS8 0,721 0,2319 Valid 
PS9 0,605 0,2319 Valid 
PS10 0,598 0,2319 Valid 

Sumber: data diolah  
Jumlah responden yang mengisi kuisioner sebanyak 113 responden, yang mengisi 

lengkap berjumlah 70 responden. Oleh karena itu, sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 70 observasi. Uji validitas digunakan dalam menentukan valid 

atau tidaknya suatu item dari pertanyaan atau pernyataan kuesioner. Kriteria dalam 
pengujiannya adalah jika r hitung ≥ r tabel maka instrument atau item-item pernyataan 
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berkolerasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). Jumlah data (n) = 70, dan di 
dapat df = 70 – 2 = 68, maka di dapat r tabel sebesar 0,2319. Tabel 1 sampai dengan Tabel 
5 dibawah ini merupakan hasil dari uji validitas atas item-item kuisoner masing-masing 
variabel. 

Tabel 2. Pengujian Validitas Instrumen Variabel Whistleblowing (X2) 

Item r hitung r tabel Keterangan 

WB1 0,628 0,2319 Valid 
WB2 0,684 0,2319 Valid 
WB3 0,533 0,2319 Valid 
WB4 0,705 0,2319 Valid 
WB5 0,744 0,2319 Valid 

Sumber: data diolah  

Tabel 3. Pengujian Validitas Instrumen Variabel Integritas (X3) 

Item r hitung r tabel Keterangan 

INT1 0,650 0,2319 Valid 
INT 2 0,710 0,2319 Valid 
INT 3 0,593 0,2319 Valid 
INT 4 0,658 0,2319 Valid 
INT 5 0,678 0,2319 Valid 

Sumber: data diolah  

Tabel 4 Pengujian Validitas Instrumen Variabel Time Pressure (X4) 

Item r hitung r tabel Keterangan 

TP1 0,824 0,2319 Valid 
TP2 0,690 0,2319 Valid 
TP3 0,705 0,2319 Valid 
TP4 0,702 0,2319 Valid 
TP5 0,676 0,2319 Valid 

Sumber: data diolah  

Tabel 5 Pengujian Validitas Instrumen Variabel Fraud Detection (Y) 

Item r hitung r tabel Keterangan 

FD1 0,644 0,2319 Valid 
FD2 0,718 0,2319 Valid 
FD3 0,676 0,2319 Valid 
FD4 0,684 0,2319 Valid 
FD5 0,680 0,2319 Valid 

Sumber: data diolah  
Selanjutnya uji realibilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi dari item-item 

kuisioner yang mewakili variabel dalam penelitian, Apabila nilai Cronbachs Alpha ≥ 0,60 

maka variabel tersebut dikatakan reliable (Sujarweni, 2015). Hasil dari uji reliabilitas 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

PS 0,845 Reliable 

WB 0,668 Reliable 

INT 0,673 Reliable 

TP 0,767 Reliable 

FD 0,706 Reliable 

Sumber: data diolah  
Adapun statistik deskriptif dari variabel-variabel penelitian sebagaimana pada Tabel 7. 

Pengaruh professional skepticism terhadap fraud detection 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa professional skepticism tidak 

berpengaruh terhadap fraud detection. Hasil pengujian ini sejalan dengan Indrasti & 

Karlina (2020) dan Ningtyas et al. (2019), namun tidak sejalan dengan Agustina et al. 
(2021), Anggriawan (2014), Hartan (2016), Larasati & Puspitasari (2019), Nasution & 
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Fitriany (2012), Permana & Eftarina (2020), Said & Munandar (2018), Surya et al. (2021), 
Wiguna & Hapsari (2015), dan Yuara et al. (2018). Kondisi ini diduga karena responden 
dalam penelitian ini adalah auditor dengan masa kerja yang relatif belum lama. 
Berdasarkan teori atribusi, sikap individu dapat dipengaruhi oleh faktor internal termasuk 
auditor. Untuk meningkatkan professional skepticism dibutuhkan waktu yang cukup 
dalam menjalani profesi sebagai seorang auditor. Selain itu, kapasitas professional 

skepticism dapat ditingkatkan melalui pelatihan-pelatihan terkait, sehingga dapat 

meningkatkan kompetensi dari auditor terkait dengan professionalism skepticisme.  Selain 

itu, sifat skeptisme yang dimiliki oleh masing-masing auditor pasti berbeda-beda dalam 
mendeteksi adanya kecurangan yang dilakukan oleh klien.  

Tabel 7 Statistik Deskriptif 

Var Obs Mean Med Std. Dev. Min. Max. 

PS 70 4.217 4.3 0.422 1.8 5 
WB 70 4.188 4.2 0.436 1.6 5 

INT 70 4.266 4.4 0.418 1.8 5 
TP 70 4.180 4.4 0.512 1.8 5 
FD 70 4.263 4.4 0.399 1.8 5 

Sumber: data diolah  

Tabel 8 Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Coeff t-Stat Sig  

Konstanta 2.794 2.264 0.027 ** 
PS 0.067 1.264 0.211  

WB 0.352 3.220 0.002 *** 
INT 0.434 3.754 0.000 *** 
TP -0.044 -0.684 0.496  
R2 .787  

Adj. R2 .774  
F Stat 59.924  

Sig (F) .000  

Sumber: data diolah 

Pengaruh whistleblowing terhadap fraud detection 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa whistleblowing berpengaruh positif 

terhadap fraud detection. Hasil pengujian ini sejalan dengan Indrasti & Karlina (2020), 

Nugroho (2015), Permana & Eftarina (2020), Wahyuni & Nova (2018), Wardana et al. 
(2017), namun tidak sejalan dengan Dewi (2016). Whistleblowing system yang dijalankan 

organisasi memungkinkan adanya pelaporan yang dilakukan oleh anggota atau manta 
anggota organisasi atas tindakan  kecurangan atau pelanggaran yang dilakukan di dalam 
organisasi (Nugroho, 2015). Penerapan whistleblowing system dalam suatu organisasi 

diharapkan dapat menambah kesadaran para pelapor untuk tetap menjaga integritas 
mereka dan melaporkan tindak kecurangan (Nugroho, 2015). Selain itu, sistem yang 
diterapkan ini dapat melindungi pihak yang melaporkan kecurangan tersebut sehingga 
tindakan kecurangan yang dilakukan dalam organisasi dapat diminimalisir. Di sisi lain, 

kondisi ini dapat mendukung kemampuan auditor dalam mendeteksi tindakan 
kecurangan yang terjadi.  

Pengaruh integritas terhadap fraud detection 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa integritas berpengaruh positif terhadap 
fraud detection. Hal pengujian ini sejalan dengan Nurdahlia et al. (2020) dan Surya et al. 

(2021), namun tidak sejalan dengan temuan dari Lestari & Supadmi (2017). Integritas 
seorang auditor dipengaruhi oleh sifat individu dari auditor itu berdasarkan teori atribusi. 
Auditor yang memliki integritas yang tinggi akan bekerja secar jujur dan berintegritas 
berdasarkan dengan bukti audit yang ditemukannya. Adanya perikatan audit dan 
hubungan dengan klien yang sudah lama dapat menurunkan integritas auditor. Kondisi 
ini rentan dengan integritas seorang auditor karena menyangkut dalam kemampuan 
auditor untuk mendeteksi kecurangan yang dilakukan oleh kliennya. Oleh karena itu, 
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integritas yang tinggi yang dimiliki oleh seorang auditor dapat memudahkan auditor 
dalam mendeteksi adanya kecurangan yang terjadi dan mengakibatkan auditor tidak 
mudah terpengaruh oleh pihak lain dalam menjalankan tugasnya. 

Pengaruh time pressure terhadap fraud detection 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa time pressure berpengaruh negatif 

terhadap fraud detection. Hasil pengujian ini sejalan dengan Anggriawan (2014) dan Yuara 

et al. (2018), namun tidak sejalan dengan Suseno (2021) dan Agustina et al. (2021).  
Berdasarkan teori atribusi, perilaku auditor dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu 
time pressure. Adanya time pressure menyebabkan auditor lebih rentan melakukan 

kesalahan karena adanya tekanan waktu yang dapat mempengaruhi pendeteksian 
kecurangan. Dengan adanya tekanan waktu dimana auditor dituntut untuk melakukan 
efisiensi atas anggaran waktu yang telah disusun, atau terdapat pembatasan waktu dalam 
anggaran yang sangat ketat. Semakin ketatnya waktu yang diberikan memungkinan 
pendeteksian kecurangan tidak berlangsung dengan baik sehingga mempengaruhi 
kualitas laporan audit.  

 

PENUTUP 
Skeptisisme profesional tidak berpengaruh pengaruh terhadap pendeteksian 

kecurangan. Sementara itu, whistleblowing dan integritas berpengaruh positif terhadap 

pendeteksian kecurangan, sedangkan time pressure berpengaruh negatif terhadap 

pendeteksian kecurangan. Responden dalam penelitian ini relatif sedikit karena survey 
kuisioner dilakukan dalam waktu yang relatif singkat. Penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan responden yang lebih banyak dan waktu penelitian yang lebih panjang 
untuk mendapatkan hasil pengujian yang lebih baik. Penelitian ini mengindikasikan 
kepada Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) perlu melakukan pembinaan terhadap 
auditor tidak hanya Akuntan Publik, terutama softskill. Selain itu, Kementerian Keuangan 

perlu memperbaiki kebijakan terkait dengan kemampuan auditor junior yang merupakan 
ujung tombak dalam pelaksanaan audit.  
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